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Abstrak

Konselor menyusui adalah orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang air susu ibu, dan telah
mengikuti pelatihan sebagai konselor menyusui serta mendapatkan sertifikat. Konselor menyusui memberikan
dukungan dan bantuan kepada ibu hamil maupun ibu menyusui dalam memberikan air susu ibu. Tujuan
penelitian ini untuk memberikan gambaran konseling menyusui di Bandar Lampung. Desain penelitian ini
adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah ibu yang
menggunakan layanan konseling menyusui dari bulan Juli 2022 sampai Juli 2023 sebanyak 98. Sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah 98 responden. Hasil penelitian ini bahwa ibu yang
membutuhkan layanan konseling yaitu sebanyak 64 responden (65,30%) ibu primipara, berusia 20 -35 tahun
sebanyak 96 responden (97,95%), pendidikan tinggi 92 responden (93, 87%), ibu bekerja 55 responden (56,
12%), informasi layanan konseling dari media sosial 73 responden (74,48%), pilihan konseling yaitu luring
sebanyak 59 responden (60,20%), ibu yang memiliki bayi usia 1 — 6 bulan sebanyak 52 responden (54,73%),
metode persalinan yaitu pervaginam 54 responden (54,73%) dan masalah menyusui yaitu puting lecet sebanyak
18 responden (18,36%). Disarankan untuk fasilitas pelayanan kesehatan yang membuka layanan kesehatan ibu
dan anak agar memaksimalkan layanan konseling menyusui supaya dapat membantu ibu hamil dan ibu menysui
dalam mempersiapan menyusui dan mengatasi masalah menyusui.

Kata Kunci : Konseling, Menyusui, Puting Lecet.
Abstract

A breastfeeding counselor is a person who has knowledge and skills about breast milk, and has undergone
training as a breastfeeding counselor and obtained a certificate. Breastfeeding counselors provide support and
assistance to pregnant and breastfeeding mothers in providing breast milk. The aim of this research is to provide
an overview of breastfeeding counseling in Bandar Lampung. The design of this research is descriptive
quantitative with a cross sectional approach. The population of this study was 98 mothers who used
breastfeeding counseling services from July 2022 to July 2023. The sample used was purposive sampling with a
total of 98 respondents. The results of this research show that there are 64 respondents (65.30%) of mothers who
need counseling services, 96 respondents (97.95%) aged 20 -35 years, 92 respondents (93.87%), higher
education respondents (93.87%), working mothers. 55 respondents (56.12%), information on counseling
services from social media 73 respondents (74.48%), counseling options namely offline as many as 59
respondents (60.20%), mothers with babies aged 1 - 6 months as many as 52 respondents (54.73%), delivery
method was vaginal for 54 respondents (54.73%) and breastfeeding problems were sore nipples for 18
respondents (18.36%). It is recommended that health service facilities maximize breastfeeding counseling
services so that they can help pregnant and breastfeeding mothers prepare for breastfeeding and overcome
breastfeeding problems.

Keyword: Counseling, Breastfeeding, Sore Nipples.
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PENDAHULUAN

Konselor menyusui adalah orang yang
telah mengikuti pelatihan konseling
menyusui dengan modul pelatihan standar
WHO/ UNICEF 40 jam (Depkes, 2007;
Selasi, 2011). Aturan tentang pemberian
ASI eksklusif pada PP no 33 tahun 2012
tentang pemberian air susu ibu eksklusif
dalam pasal 4 dan 5 bahwa tanggung jawab
pemerintah daerah provinsi/ kabupaten/
kota dalam program pemberian ASI
eksklusif yaitu menyediakan konselor
menyusui di fasilitas pelayanan kesehatan
dan tempat sarana umum lainnya dalam
skala kota

provinsi/ kabupaten/

(Kemenkes, 2012).

Konselor menyusui merupakan orang yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan
tentang air susu ibu (ASI), telah mengikuti
pelatihan sebagai konselor menyusui dan
mendapatkan sertifikat (Pergub Lampung
No 10, 2016). Konselor menyusi berperan
dalam meningkatkan pemberdayaan ibu,
meningkatkan dukungan anggota keluarga
serta meningkatkan kualitas pelayanan

kesehatan yang akan dapat meningkatkan

cakupan pemberian ASI di Indonesia
(Kemenkes, 2022). Setiap fasilitas
kesehatan yang menyediakan layanan

kesehatan ibu dan anak perlu menyediakan
tenaga konselor menyusui agar dapat
membantu ibu untuk melakukan inisiasi
dan memberikan ASI

menyusui  dini
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eksklusif. Oleh karena itu konselor

perlu  dipertahankan  dan

ditingkatkan (Depkes R1, 2007).

menyusui

METODOLOGI

Desain penelitian ini kuantitatif deskriptif
dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah ibu yang
menggunakan layanan konseling menyusui
di AIMI Daerah Lampung dari bulan Juli
2022 sampai Juli 2023 sebanyak 98.
Sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan jumlah 98 responden.
Tujuan penelitian ini untuk memberikan
gambaran konseling menyusui di Bandar

Lampung.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan usia ibu, paritas, pendidikan
ibu, pekerjaan ibu, informasi konseling dan

pilihan konseling (n = 98)

Variabel Jugiah Per(ss/il)tase
Usia Ibu
a. <20 tahun 0 0%
b. 20 - 35 tahun 96 97,95 %
c. > 35 tahun 2 2,04 %
Paritas
a. Nulipara 3 3,06 %
b. Primipara 64 65,30 %
c. Multipara 31 31,64 %
Pendidikan Ibu
a. Rendah 0 0%
b. Menengah 6 6,12 %
c. Tinggi 92 93,87 %
Pekerjaan Ibu o
a. Ibu Bekerja 4512 ig’ég ‘2
b. Ibu Tidak Bekerja ’
Informasi Konseling
a. Teman 25 25,51 %
b. Mediasosial 73 74,48 %
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. Jumlah  Persentase Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Variabel (n) (%)
(1) . —
Pilihan Konseling Masalah Menyusui (n= 98)
a. Daring 40 40,81 % Masalah Menyusui Jumlah  Persentase
b. Luring 58 60,20 %
Total 1. Posisi dan perlekatan 11 11,22 %
98 100 % 1 0
2. ASI sedikit 17 17,34 %
3. Berat badan bayi kurang 17 17,34 %
o o o 4. Bayi tidak mau minum asi 1 1.02%
Tabel 1 bahwa usia ibu pada penelitian ini dengan media apapun Ve ro
sebagian besar pada rentang usia 20 — 35 tahun S. Paygdgra bengkak 10 10,20 %
6. Bayi tidak mau menyusu 1 1,02 %
sebanyak 96 responden (97,95%), paritas 7. ASI belum keluar 8 8,16 %
terbanyak yaitu primipara sebanyak 64 8. PuFing le,cet 18 18,36 %
9. Lain - lain 15 15,30 %
responden (65,30%), pendidikan ibu sebagian Total 98 100 %

berasal dari pendidikan tinggi sebesar 92

responden (93,87%), responden mendapatkan
informasi konseling dari media social sebesar
73 responden (74,48%) dan responden lebih
banyak memilih metode konseling dengan cara

luring sebanyak 59 responden (60,20%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Usia Bayi dan Metode Persalinan (n = 95)

Karakteristik Jumlah Persentase

Usia Bayi

a. <1 bulan 31 32,63 %
b. 1-6bulan 52 54,74 %
c. >6bulan 12 12,63 %
Metode Persalinan

a. Pervaginam 54 56,84 %
b. Sectio Caesaria 41 43,16 %

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2
bahwa ibu yang memiliki bayi berusia 1 — 6
bulan yang membutuhkan layanan konseling
menyusui sebanyak 52 responden (54,73%)
dan responden yang mengakses layanan
konseling menyusui sebanyak 54 responden

(56%) melahirkan dengan cara pervaginam.
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa masalah
yang dihadapi ibu dalam menyusui yang
terbanyak adalah puting lecet dengan jumlah
18 responden (18,36%).

PEMBAHASAN

Konseling menyusui adalah kompetensi

seorang konselor menyusui. Konselor
menyusui berhak mendapatkan sertifikat
sebagai konselor jika telah menyelesaikan
pelatihan tentang konseling menyusui.
Pelatihan konseling menyusui ini boleh
diikuti oleh tenaga kesehatan maupun
umum. Konseling menyusui berpengaruh
terhadap pengetahuan, kemampuan dan
ASI
(Liliana, 2017;

Nurfatimah,Entoh & Ramadhan, 2019).

keberhasilan dalam  pemberian

Nisma & Hapsari,

Berdasarkan dari laporan kinerja Dinas
Kesehatan (Dinkes) Provinsi Lampung
tahun 2021 didapatkan bahwa telah banyak

tenaga kesehatan yang mengikuti pelatihan
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konseling menyusui di Lampung, namun
masih ada yang belum melaksanakan
(Dinkes

konseling menyusui Provinsi

Lampung, 2022).

Sebagian besar pada penelitian ini yang
membutuhkan konseling menyusui adalah
ibu menyusui sebanyak 95 responden
(96,94%). Sejalan dengan hasil penelitian
Mulyani (2016) bahwa ibu menyusui yang
memiliki  sikap  negative pada
penelitiannya sebanyak 45% dan pada
penelitian Djogo, Wulandari & Letor
(2022) terdapat motivasi negative pada ibu
menyusui  sebanyak  56,3%  sebelum
diberikan konseling. Setelah diberikan
konseling menyusui hasil kedua penelitian
ini meningkat baik motivasi maupun sikap

tentang menyusui.

Berdasarkan hasil penelitian Nurhayati dan
Fikawati (2019) bahwa ada hubungan yang
signifikan antara konseling menyusui pada
ibu hamil dengan persepsi ketidakcukupan
ASI yang mempunyai ASI cukup. Pada
penelitian Nurhayati dan Fikawati (2019)
juga didapatkan bahwa Ibu yang tidak
mendapatkan konseling menyusui pada
saat hamil berpeluang memiliki persepsi
ketidakcukupan ASI dibandingkan dengan
ibu yang mendapatkan konseling menyusui
pada saat kehamilan.

Sejalan  dengan

penelitian ini bahwa ibu hamil juga

membutuhkan layanan konseling
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menyusui, meskipun hanya terdapat 3
responden (3,06%) yang menggunakan

layanan konseling menyusui.

Penelitian ini sebagian besar berasal dari
ibu yang baru pertama kali melahirkan
(primipara) sebanyak 64  responden
(65,30%). Hal ini dikarenakan pengalaman
menyusui baru pertama kali, sehingga
masih  perlu adaptasi dan belajar
bagaimana cara menyusui yang baik dan
benar. Sejalan dengan hasil penelitian
(2019)

bahwa ada hubungan yang signifikan

Pasiak, Pinontoan & Rompas

antara paritas dan teknik menyusui ibu post

partum.

Ibu yang menggunakan layanan konseling

menyusui pada penelitian ini dengan

tingkat pendidikan tinggi sebanyak 92
responden (93,87%). Hal ini menunjukkan
bahwa ibu yang mengakses layanan
konseling menyusui adalah berasal dari
pendidikan  tinggi, artinya  dengan
tingginya pendidikan ibu, maka tinggi juga
keingintahuan ibu tentang menyusui dan
motivasi  untuk  memberikan  ASL
Berdasarkan hasil penelitian Widiyanto,
Afiyanti &Tyas (2012) ;
(2017); Dardiana,Mifbakhudin, & Mustika

, (2014) bahwa pendidikan berhubungan

Rahmawati

dengan teknik menyusui dan pemberian

ASI eksklusif.
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Ibu bekerja lebih banyak membutuhkan
konseling menyusui pada penelitian ini
dibanding dengan ibu tidak bekerja,
dikarenakan tantangan ibu bekerja adalah
persiapan ibu pada saat ibu bekerja nanti.
Ada hubungan antara pekerjaan dengan
teknik menyusui yang benar (Dardiana,
dkk, 2014). Selain pekerjaan ibu, tempat
kerja dalam

sangat  berperan

juga

pemberian ASI. Sesuai dengan hasil

penelitian Al Azim, Puspita & Fauzia
(2021) ada

bahwa hubungan

yang
bermakna antara tempat kerja dengan pola
pemberian ASI. Begitu juga dengan
kepercayaan dir1i ibu dalam menyusui
sangat diperlukan untuk meningkatkan
keberhasilan ibu dalam menyusui. Sejalan
dengan penelitian Al Azim, Puspita &
Fauzia (2021) bahwa ada hubungan antara
kepercayaan diri seorang ibu dengan pola
pemberian ASI.

Informasi  layanan  konseling  pada
penelitian ini sebagian besar didapatkan
dari media sosial. Media sosial adalah

sebuah laman atau aplikasi dimana

penggunanya dapat berpartisipasi dan

berbagi satu sama lain (Tysara, 2023).

Pilihan konseling menyusui yang dipilih
oleh responden terbayak adalah konseling
menggunakan metode luring yaitu bertemu
konselor.  Selain

langsung  dengan

konseling secara langsung bertemu dengan
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konselor menyusui, dapat juga konseling
melalui daring atau didalam jaringan salah
satunya yaitu menggunakan whatsapp
grup.  Hasil

Setyawati & Imamah (2022) bahwa ada

penelitian ~ Rahmawati,
pengaruh antara konseling whatsapp grup

terhadap teknik menyusui yang benar.

Ibu yang mengakses layanan konseling
pada penelitian ini adalah ibu dengan
metode persalinan pervaginam sebanyak
54 responden (56,84%). Ibu dengan
persalinan lebih  banyak

memberikan ASI eksklusif dibandingkan

pervaginam

dengan ibu yang melahirkan secara seksio.
Ada hubungan antara metode persalinan
pemberian ASI
Triharini &

dengan
(Mahmudabh, Yunitasari,
Rejeki, 2022).

Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu
yang membutuhkan layanan konseling
menyusui yang memiliki bayi berusia 1 — 6
bulan sebanyak 52 responden (54, 74%)
dan jumlah ibu yang membutuhkan
layanan konseling menyusui dengan bayi
berusia kurang dari satu bulan sebanyak 31
responden (32,63%). Hal ini diperlukan
evaluasi  implementasi 10  langkah
keberhasilan menyusui terutama pada poin
lima dan tujuh yaitu rawat gabung dan
membantu memahami

ibu agar cara

menyusui dengan benar dan dapat

mempertahankan untuk tetap menyusui
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walaupun bayi terpisah dari ibu atas

indikasi medis (Kemenkes, 2011).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat sembilan masalah menyusui yang
dialami ibu yaitu posisi dan perlekatan,
ASI sedikit, berat badan bayi kurang,
payudara bengkak, puting lecet, bayi tidak
mau minum ASI menggunakan media, ASI
belum keluar, bayi tidak mau menyusu dan
lainnya. Masalah dalam menyusui yang
paling banyak dialami pada penelitian ini
adalah puting lecet sebanyak 18 responden
(18,36%).

Puting lecet adalah masalah menyusui
yang sering dialami oleh ibu menyusui.
Terkadang masalah ini dapat menyebabkan
ibu menyusui untuk  menghentikan
menyusui dengan alasan ketidaknyamanan
dan sakit yang dialami. Puting lecet dapat
dialami  dikarenakan ketidakadekuatan
posisi dan perlekatan teknik menyusui
yang kurang (Suriadi, 2013;

Agustina, 2022).

tepat

KESIMPULAN

Ibu yang membutuhkan layanan konseling
yaitu sebanyak 64 responden (65,30%) ibu
primipara, berusia 20 -35 tahun sebanyak
96 responden (97,95%), pendidikan tinggi
92 responden (93, 87%), ibu bekerja 55
responden (56, 12%), informasi layanan

konseling dari media sosial 73 responden
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(74,48%), pilihan konseling yaitu luring
sebanyak 59 responden (60,20%), ibu yang
memiliki bayi usia 1 — 6 bulan sebanyak 52
responden (54,73%), metode persalinan
yaitu pervaginam 54 responden (54,73%)

dan masalah menyusui yaitu puting lecet

sebanyak 18  responden  (18,36%).
Disarankan  untuk setiap  pelayanan
kesehatan yang membuka layanan

kesehatan ibu dan anak agar maksimalkan
layanan konseling menyusui supaya dapat
membantu ibu hamil dan ibu menyusui
dan

dalam mempersiapan  menyusui

mengatasi masalah menyusui.
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